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Abstrak—Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis terkait pengaruh pengalaman kerja, kepuasan kerja dan beban kerja terhadap
kinerja karyawan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif Deskriptif. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu analisis Regresi Linier Berganda, uji hipotesis dan analisis Jalur dengan bantuan SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: 1) pengalaman kerja, kepuasan kerja dan kinerja karyawan masuk dalam kategori tinggi dan beban kerja masuk kategori cukup
tinggi. 2) Pengalaman kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap beban kerja. 3) Kepuasan kerja berpengaruh negatif signifikan
terhadap beban kerja. 4) Pengalaman kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. 5) Kepuasan kerja berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja karyawan. 6) Beban kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja karyawan. 7) Pengalaman
kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan melalui beban kerja. 8) Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan melalui beban kerja. Hal ini menunjukkan peran beban kerja sebagai pemediasi parsial mampu menjembatani pengaruh
pengalaman kerja dan kepuasan kerja baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap kinerja karyawan.

Kata Kunci: Pengalaman Kerja; Kepuasan Kerja; Beban Kerja; Kinerja Karyawan

Abstract—This research aims to analyze the influence of work experience, job satisfaction and workload on employee performance.
This research uses descriptive quantitative methods. The data analysis method used in this research is Multiple Linear Regression
analysis, hypothesis testing and Path analysis with the help of SPSS version 25. The results of the research show that: 1) work
experience, job satisfaction and employee performance are in the high category and workload is in the sufficient category tall. 2) Work
experience has a significant negative effect on workload. 3) Job satisfaction has a significant negative effect on workload. 4) Work
experience has a significant positive effect on employee performance. 5) Job satisfaction has a significant positive effect on employee
performance. 6) Workload has a significant negative effect on employee performance. 7) Work experience has a positive effect on
employee performance through workload. 8) Job satisfaction has a positive effect on employee performance through workload. This
shows that the role of workload as a partial mediator is able to bridge the influence of work experience and job satisfaction, both
directly and indirectly, on employee performance.

Keywords: Work Experience; Job Satisfaction; Workload; Employee Performance

1. PENDAHULUAN

Munculnya pasar bebas membawa dampak persaingan bisnis yang semakin ketat. Kondisi ini memacu dunia usaha untuk
lebih peduli terhadap strategi yang dijalankan. Era digital seperti ini memudahkan para konsumen untuk melakukan
pembelian barang melalui aplikasi online. Adanya sistem online membuat munculnya berbagai perusahaan yang bergerak
di bidang ekspedisi atau jasa pengantaran paket(Aliefiani et al., 2023; N. W. C. Dewi et al., 2022). Ketatnya persaingan
antara perusahaan yang menyediakan jasa pengantaran paket membuat setiap perusahaan harus memiliki keunggulan
dibandingkan perusahaan lainnya. Salah satu keunggulan yang harus dimiliki dan ditingkatkan oleh para perusahaan
adalah dengan meningkatkan kinerja sumber daya manusia yang mereka miliki. Salah satu perusahaan yang berkembang
pada saat ini merupakan perusahaan jasa pengiriman yang melayani pengiriman dalam bentuk barang. Perusahaan sangat
memperhatikan kepuasan konsumen agar konsumen tetap loyal menggunakan jasa pengiriman. Oleh sebab itu, karyawan
harus bisa memberikan kontribusi yang baik dengan memperhatikan hasil kinerjanya(Saputra et al., 2022; Sukur &
Susanty, 2022).

Pengiriman barang merupakan salah satu tugas pokok yang harus dikerjakan oleh seorang kurir. Tugas ini
dikatakan sangat penting karena pengiriman barang akan menentukan tingkat berhasil tidaknya pencapaian pengiriman
paket perusahaan. Berdasarkan kegiatan pra survei yang diperoleh informasi bahwa kinerja kurir mengalami penurunan.
Pencapaian pengiriman menurun dikarenakan meningkatnya barang pending. Penyebab terjadinya pending barang yaitu
banyaknya kurir yang terlambat mendistribusikan paket barang kepada konsumen(Sellianna Kristini Simanjuntak & Eka
Purnama Sari, 2023; Vanya Chairiyah Fitri et al., 2021).

Perusahaan harus sangat memperhatikan skill serta pengalaman kerja dari seorang karyawan. Pengalaman kerja
memiliki peran dalam meningkatkan kinerja karyawan dengan beberapa faktor seperti kompetensi, pengetahuan dan
keterampilan karyawan dalam menjalankan suatu pekerjaan(Maharani et al., 2023; Nawawi & Ekawati, 2021). Setelah
melakukan wawancara dengan pimpinan, beberapa kurir masih memiliki keterbatasan keterampilan dan pengetahuan
dalam melakukan pekerjaan yang dibebankan. Dilihat dari keterlambatan pengiriman paket barang, yang diakibatkan dari
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kurangnya keterampilan dalam membaca aplikasi yang tersedia dan belum menghafal daerah-daerah dikarenakan banyak
karyawan yang berasal dari daerah yang jauh dari kantor. Kemudian, kurangnya komunikasi dengan pelanggan ketika
pengiriman paket ada ketidaksesuaian alamat. Seseorang yang mempunyai pengalaman kerja akan mempengaruhi hasil
kerjanya. Hal ini didukung oleh penelitian (Efendi & Winenriandhika, 2021) dan (Hanum Indriati & Amga Nazhifi, 2022),
bahwa melalui pengalaman kerja yang memadai, karyawan dalam aktivitas kerjanya dapat menyelesaikan tugas yang
menjadi tanggung jawabnya.

Selain pengalaman kerja, kepuasan karyawan juga perlu menjadi sebuah perhatian. Ketika karyawan tidak
merasakan kenyamanan dan kesenangan, tentu karyawan tidak bisa menyelesaikan dengan baik pekerjaan yang
dilimpahkan. Berdasarkan hasil wawancara, karyawan belum mencapai kepuasan. Mereka tidak puas dengan tugas yang
mereka terima, seperti pembagian wilayah pengiriman yang tidak sesuai kemampuan karyawan dan sistematis pekerjaaan
kurang tertata dengan baik. Selain itu, kepuasan kerja yang diterapkan pimpinan kurang menjalankan fungsi kepuasan
kerja dengan baik, seperti kurang mendengarkan keluhan karyawan tentang tugas yang diberikan, kurang memperhatikan
karyawan saat pengerjaan tugas, dan fungsi komunikasi tidak berjalan baik(Sabirin & Ilham, 2020; Sinambela, 2020).
Sesuai dengan penelitian (Simanjorang, 2020) dan (Bhastary, 2020), perusahaan dengan karyawan yang lebih puas,
tingkat produktivitas karyawannya lebih tinggi dibandingkan perusahaan yang karyawannya kurang memiliki rasa puas
terhadap pekerjaannya. Semakin meningkatnya rasa puas terhadap pekerjaan tersebut, karyawan akan bekerja semakin
baik.

Seorang karyawan juga akan merasa terbebani dengan pekerjan mereka apabila tidak sesuai dengan kemampuan
yang karyawan miliki(Garaika, 2020; Prawira, 2020). Oleh karena itu, perusahaan harus memperhatikan beban kerja yang
dialami oleh karyawannya. Setelah melakukan wawancara, ternyata kurir merasa terbebani dengan pekerjaan yang
dilimpahkan. Target pengiriman per hari menurut mereka sudah tinggi ditambah lagi ketika ada event tertentu atau di
bulan tertentu lonjakan paket akan semakin bertambah. Perusahaan pengiriman barang memiliki cabang yang sedikit
sehingga para kurir bekerja dengan wilayah pengiriman yang luas dan jumlah sumber daya yang terbatas, membuat kurir
membutuhkan waktu untuk mengirimkan paket.

Dampak kejadian tersebut akan menyebabkan karyawan merasa tertekan, dan mengalami kelelahan dalam
bekerja. Hal tersebut didukung oleh penelitian (Hariani & Anastasya Sinambela, 2021) dan (Samallo & Wulani, 2022)
bahwa bertambahnya jumlah target sebuah perusahaan maka, bertambah pula beban yang ditanggung karyawannya.
Mengetahui hal tersebut diatas penulis merasa tertarik untuk meneliti pengaruh pengalaman kerja dan kepuasan kerja
terhadap kinerja kurir dengan beban kerja sebagai variabel intervening.

Pengalaman kerja menurut (Iskandar, 2020) merupakan penguasaan pengetahuan dan keterampilan karyawan yang
diukur dari lama masa kerja, tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki karyawan. Indikator pengalaman kerja
menurut (Pitriyani, 2020) yaitu, lama waktu atau masa Kkerja, tingkat keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki dan
penguasaan terhadap pekerjaan.

Kepuasan kerja menurut (Anggara & Nursanti, 2019) adalah suatu efektifitas atau respons emosional terhadap
berbagai aspek pekerjaan, seperangkat perasaan karyawan tentang menyenangkan atau tidaknya pekerjaan mereka.
Indikator kepuasan kerja menurut (Haqg et al., 2022) yaitu pekerjaan, upah, promosi, pengawas dan rekan kerja

Beban kerja menurut (Sitorus et al., 2020) adalah volume pekerjaan yang di bebankan kepada tenaga kerja baik
berupa fisik maupun mental dan menjadi tanggung jawabnya. Indikator beban kerja menurut (Wijayanto et al., 2021)
yaitu kondisi pekerjaan, penggunaan waktu kerja dan target yang harus dicapai.

Kinerja karyawan menurut menurut (Sriani et al., 2022) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. Indikator
kinerja karyawan menurut (Tiomantara & Adiputra, 2021) yaitu kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, efektivitas dan
kemandirian.

Penelitian ini juga di dasari oleh beberapa hasil dari penelitian terdahulu. Berdasarkan hasil dari penelitian (Sutoro
et al., 2020) bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Selanjutnya hasil penelitian
(Anggraini et al., 2023) menyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. (Wijaya et al.,
2023) mendapatkan hasil bahwa beban kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan.

2. METODE PENELITIAN

Jenis dari penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah
kurir yang berjumlah 32 orang. Jumlah sampel yang digunakan adalah seluruh populasi yaitu 32 kurir dengan
menggunakan teknik total sampling (Ningsih et al., 2020; Suryanto et al., 2019). Teknik pengumpulan data pada penelitian
ini adalah dari hasil kuisioner yang diperoleh berdasarkan hasil pengisian angket kurir dan hasil wawancara dengan
pimpinan perusahaan dan karyawan. Sebelum melakukan analisis dilakukan uji validitas dan reliabilitas pada kuesioner
Untuk menguji kelayakan kuesioner yang digunakan Pengukuran variabel dalam penelitian ini yaitu dengan
menggunakan pengukuran dengan metode likert. Data yang telah dikumpulkan selanjutnya akan diolah dengan
menggunakan bantuan program SPSS versi 25, meliputi analisis regresi linier berganda, uji hipotesis, uji koefisien
determinan (R2) dan analisis uji jalur.

2.1 Pengalaman Kerja
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Pengalaman kerja adalah suatu proses pembelajaran dan pertambahan perkembangan potensi bertingkah laku baik dari
bertingkah laku baik dari pendidikan formal maupun nonformal atau bisa diartikan sebagai suatu proses yang membawa
seseorang kepadasuatu pola tingkah laku yang lebih tinggi. Suatu pembelejaran juga mencakup perubahan yang relatif
tepat dari perilaku yang diakibatkan pengalaman, pemahaman dan praktek (Nangoy et al., 2020; Tyas & Listiadi, 2021;
Wulan Kusuma & Rosita Arini, 2020) memberikan kesimpulan bahwa seorang karyawan yang memiliki pengalaman
kerja yang tinggi akan memiliki keunggulan dalam beberapa hal diantaranya seperti medeteksi kesalahan, memahami
kesalahan, dan mencari sebab munculnya permasalahan.

Menurut (D. K. Dewi et al., 2023; Mardikaningsih & Arifin, 2022; Reni Indriani et al., 2024) Pengalaman kerja
adalah proses pembentukan atau keterampilan tentang metode suatu pekerjaan karena keterlibatan pegawai tersebut dalam
melaksanakan tugas pekerjaan. Tingkat penguasaan pengetahuan serta keterampilan seseorang dalam pekerjaannya yang
dapat diukur dari masa kerja dandari tingkat pengetahuan serta keterampilan yang dimilikinya. Pengalaman kerja
seseorang menunjukkan jenis-jenis pekerjaan yang pernah dilakukan seseorang dan memberikan peluang yangbesar bagi
seseorang untuk melakukan pekerjaan yang lebih baik

2.2 Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja adalah suatu efektifitas atau respons emosional terhadap berbagai aspek pekerjaan. Seperangkat perasaan
pegawai tentang menyenangkan atau tidaknya pekerjaan mereka. Sikap umum terhadap pekerjaan seseorang yang
menunjukkan perbedaan antara jumlah penghargaan yang diterima pekerja dan jumlah yang mereka yakini seharusnya
mereka terima(Basri & Rauf, 2021).

Kepuasan kerja adalah suatu sikap karyawan terhadap pekerjaan yangberhubungan dengan situasi kerja, kerja
sama antar karyawan, imbalan yang diterima dalam kerja, dan hal-hal yang menyangkut faktor fisik dan psikologis
(Nurhasanah et al., 2022)

(Aisyah, 2020) mendefinisikan kepuasan kerja adalah pendapatan karyawan yang menyenangkan atau tidak
mengenai pekerjaannya, perasaan itu terlihat dari perilaku baik karyawan terhadap pekerjaan dan semua hal yang dialami
lingkungan kerja.

Sehingga dapat disimpulkan pengertian kepuasan kerja adalah sikap yang positif dari tenaga kerja meliputi
perasaan dan tingkah laku terhadap pekerjaanya melalui penilaian salah satu pekerjaan sebagai rasa menghargai dalam
mencapai salah satu nilai-nilai penting pekerjaan. Suatu perusahaan mampu mempengaruhi kepuasan kerja maka akan
memperoleh banyak manfaat, berikut lima manfaat kepuasan kerja(Prisillya & Turangan, 2020; Rostandi & Senen, 2021;
Setiani & Febrian, 2023):

1. Pekerja akan lebih cepat diselesaikan
Pekerjaan lebih cepat diselasaikan hal tersebut sangat berperan dalam membuat karyawan menjadi puas disamping
itu pekerjaan yang lebih cepat diselesaikan mengurangi beban kerja.

2. Kerusakan akan dapat dikurangi
Kerusakan dapat dikurangi dengan maksud pekerjaan yang memiliki risiko dapat dikurangi sehingga dapat mmbuat
kepuasan karyawan dalam bekerja

3. Absensi dapat diperkecil
Kepuasan kerja karyawan sangat berpengaruh pada absensi dimana jika kepuasan kerja karyawan tinggi tingkat
absensi akan terus turun diarenakan karyawan bersemangat

4. Perpindahan karyawan dapat diperkecil
Perpindahan karyawan diperkecil dikarenakan karyawan meras pas dan senang dengan pekerjaan yang dilakukan

5. Produktivitas kerja dapat ditingkatkan
Profuktivitas kerja dapat meningkat dikarenakan adanya semangat kerja yang dipacu kepuasan kerja karyawan yang
terbilang tinggi.

2.3 Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan menurut (Hadi et al., 2020; Suhaila et al., 2021) menjelaskan definisi kinerja karyawan ialah “Sebuah
hasil pekerjaanyang dicapai selam waktu tertentu”. (Nasution et al., 2020; Syuhada & Amelia, 2021) menyatakan kinerja
karyawan adalah “capaian seseorang atau kelompok dalam satu organisasi dalam merampungkan tugas dan tanggung
jawabnya guna mencapai cita-cita organisasi secara sah, tanpa melanggar hukum,serta bermoral dan beretika".

Kinerja karyawan menurut (Soehardi et al., 2020) mengatakan, kinerja karyawan adalah “suatu pencapaian pada
tingkat tertentu dalam suatu pekerjaa, program, kebijakan yangselaras dalam pewujudan sasaran, visi-misi, serta tujuan
perusahaan”. (Pratama, 2020) memaparkan bahwa kinerja merupakan hasil kerja dan perilaku kerja seseorang dalam
suatu periode.

Berdasarkan definisi menurut para ahli maka disimpulkan bahwasanya kinerjakaryawan ialah hasil yang dapat
terlihat dari segi kuantitas dan kualitas atas pelaksanaan tanggung jawab dari tugas-tugas yang dibebankan kepada
karyawandalam satu periode waktu dengan mematuhi setiap aturan yang berlaku dan memperhatikan moral, serta etika
dalam mewujudkan tujuan perusahaan.

Terdapat tiga kriteria Kinerja karyawan menurut (Djaya, 2021; Erri et al., 2021; Marlius & Pebrina, 2022), yaitu:
(1) Sifat

Merupakan kriteria yang memfokuskan mengarah pada ciri-ciri personal seorang karyawan seperti: kandalan,
kemampuan, loyalitas, serta cara berkomunikasi.
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(2) Perilaku
Kriteria ini lebih berfokus pada bagaimana cara kerja seorang karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya dan
hubungan yang terjalin dengankaryawan lainnya untuk saling berkolaborasi.

(3) Hasil
Kriteria ini lebih menekankan pada sesuatu apa yang telah dicapai atau dihasilkan, dengan demikian akan semakin
menekan tingkat produktivitas dan daya saing yang semakin tinggi.

2.4 Beban Karyawan

Menurut (Badrianto et al., 2022) Beban kerja merupakan sebuah proses atau kegiatan yang harus segera diselesaikan oleh
seorang pekerja dalam jangka waktu tertentu. Apabila seorang pekerja mampu menyelesaikan danmenyesuaikan diri
terhadap sejumlah tugas yang diberikan, maka hal tersebut tidak menjadi suatu beban kerja. Namun, jika pekerja tidak
berhasil maka tugas dan kegiatan tersebut menjadi suatu beban kerja.
Pendapat lain dikemukakan oleh (D. C. Y. Simanjuntak et al., 2021) menyatakan bahwa beban kerja merupakan
usaha yang harus dilakukan seseorang berdasarkan suatu permintaan pekerjaan tersebut untuk diselesaikan.
Menurut (Yuridha, 2022) beban kerja adalah proses yang dilakukan seseorang dalam menyelesaikan tugas dari
suatu pekerjaan atau suatu kelompok jabatan yang dilakukan dalam keadaan normal dalam suatu jangka waktu tertentu.
(Syach & Purnama, 2023) menyimpulkan bahwa beban kerja adalah sejumlah kegiatan dalam bentuk fisik maupun
psikis yang membutuhkan kemampuan mental dan harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu. (Talo et al., 2020)
menyatakan bahwa Beban kerja dipengaruhi oleh faktoreksternal dan internal.
1. Faktor internal
Faktor internal adalah sebuah faktor yang berasal dari dalam tubuh karyawan yang meliputi faktor fisik dan faktor
somatis yang diakibatkan oleh reaksi beban eksternal dan dapat berpotensi sebagai stressor atau penyebab stress.
Faktor fisik meliputi persepsi, motivasi, keinginan, kepercayaan, persepsi, kepuasan dan sebagainya dan faktor
somatis meliputi umur, ukuran tubuh, jenis kelamin, kondisi kesehatan, status gizidan sebagainya
2. Faktor eksternal
Faktor eksternal adalah beban yang berasal dari luar tubuh karyawan, seperti:
a. Organisasi kerja. meliputi lamanya waktu istirahat, waktu kerja, sistem Kkerja, shift kerja dan sebagainya.
b. Lingkungan kerja. meliputi lingkungan kerja fisik, biologis dan psikologis yang dapat mengakibatkan beban
tambahan karyawan.
¢. Tugas . tugas terbagi menjadi dua tipe yaitu tugas yang yang bersifatmental dan fisik. Tugas yang bersifat mental
seperti tanggung jawab,emosi pekerjaan dan kompleksitas pekerjaan. Sedangkan tugas yang bersifat fisik seperti
tata ruang dan kondisi tempat kerja, stasiun kerja, sikap Kkerja, cara angkut, beban yang diangkat dan kondisi
lingkungan kerja.
(Fitriani & Yusiana, 2020) menyatakan bahwa beban kerja dapat mengakibatkandampak negatif bagi karyawan
yang berupa :
1. Kenaikan tingkat absensi
Beban kerja yang terlalu banyak menyebabkan karyawan terlalu lelah sehingga mengakibatkan karyawan menjadi
sakit. Hal ini menyebabkan tingkat absensi terlalu tinggi dan berakibat buruk bagi kelancaran kerja organisasi serta
mempengaruhi Kinerja organisasi secara keseluruhan
2. Kualitas kerja menurun
Beban kerja yang berlebihan dan terlalu berat serta tidak sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh karyawan,
mengakibatkan penurunan kualitas kerja yang tidak sesuai dengan standar kerja karena kelelahan fisik dan turunnya
konsentrasi, akurasi kerja, pengawasan diri
3. Keluhan pelanggan
Hasil kerja yang tidak memuaskan dan tidak sesuai dengan harapan pelanggan yang diberikan karyawan dapat
menimbulkan keluhan,sehingga keluhan tersebut menjadi tekanan untuk karyawan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Untuk mendapatkan gambaran mengenai profil responden, berikut ini deskripsi karakteristik karyawan.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Jenis Kelamin Jumlah Prosentase

Laki-Laki 32 100%
Perempuan 0 0%

Total 32 100%

Usia Jumlah Prosentase
20-25 Tahun 15 46,9%
26-30 Tahun 9 28,1%
>30 Tahun 8 25,0%
Total 32 100%
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Masa Kerja Jumlah Prosentase
1-6 Bulan 12 37,6%
7-12 Bulan 10 31,2%
>1 Tahun 10 31,2%

Total 32 100%

Tabel 1 memperlihatkan data responden dari jenis kelamin, usia, dan masa kerja. Hal dominan pada kondisi
responden antara lain dari sisi jenis kelamin semuanya berjenis kelamin laki-laki. Usia responden dominan berusia 20-25
tahun sebanyak 15 responden (46,9%). Masa kerja responden dominan memiliki masa kerja 1 sampai 6 bulan yaitu 12
responden (37,6%)

Sebelum data hasil kuisioner penelitian dianalisis lebih lanjut, terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan
reliabilitas terhadap alat ukur penelitian untuk membuktikan apakah alat ukur yang digunakan memiliki kehandalan
(reliability) untuk mengukur apa yang seharusnya menjadi fungsi ukurannya. Berdasarkan hasil pengolahan menunjukan
bahwa setiap indikator telah memenuhi syarat validitas, karena r hitungnya lebih besar daripada r tabel. Selain valid, alat
ukur juga harus memiliki kehandalan atau reliabilitas. Hasil uji reliabilitas menghasilkan nilai cronbach’s alpha variabel
Pengalaman Kerja sebesar 0.938, variabel Kepuasan kerja sebesar 0.926, variabel Beban Kerja sebesar 0.886, dan variabel
Kinerja karyawan sebesar 0.948. Dapat disimpulkan bahwa pernyataan dalam kuesioner ini reliable karena mempunyai
cronbach’s alpha >0.70.

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen secara individual dalam
menerangkan variasi variabel dependen (Rainy Firohmatillah & Arisena, 2021; Suryanto et al., 2019). Berdasarkan model
regresi | yaitu:

Tabel 2. Model Persamaan Regresi |

Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig
(Constant) 40.243 2.198 18.307 .000

1 Pengalaman Kerja (X1) -.375 134 -.467 -2.796 .009
Kepuasan Kerja (X2) -.282 104 -.454 -2.720 .011

a. Dependent Variable: Beban Kerja (Z)

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pengaruh variabel Pengalaman Kerja terhadap Beban kerja sebesar 0,009 <
0,050 sedangkan untuk nilai t hitung sebesar -2.796 < t tabel (2.04523) yang berarti Pengalaman kerja berpengaruh negatif
signifikan terhadap beban kerja. Pengaruh variabel kepuasan kerja terhadap beban kerja sebesar 0,011 < 0,050 sedangkan
untuk nilai t hitung sebesar -2.720 < t tabel (2.04523), yang berarti Kepuasan Kerja berpengaruh negatif signifikan
terhadap beban kerja.

Tabel 3. Model Persamaan Regresi 2

Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 29.624 10.308 2.874 .008
Pengalaman Kerja (X1) 438 .200 291 2192 .037
Kepuasan Kerja (X2) .361 154 .309 2.342  .026
Beban Kerja (2) -741 246 -.395 -3.016 .005

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (YY)

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan sebesar 0,037 < 0,050
sedangkan nilai t hitung sebesar 2.192 > t tabel (2.04841), yang berarti Pengalaman kerja berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja karyawan. Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan sebesar 0,026 < 0,050 sedangkan untuk
nilai t hitung sebesar 2.342 >t tabel (2.04841) yang berarti Kepuasan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
karyawan. Pengaruh beban kerja terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 0,005 < 0,050 sedangkan untuk nilai t hitung
sebesar -3.016 < t tabel (2.04841) yang berarti Beban kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja karyawan.
Tabel koefisien jalur dan uji-t dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Koefisien Analisis Jalur

Variabel Direct Effect Indirect Effect Total Effect

Xl—2Z -0,467 0 -0,467
X2—7Z -0,454 0 -0,454
Xl->Y 0,291 0 0,291
X2->Y 0,309 0 0,309
7Z—-Y -0,395 0 -0,395
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Variabel Direct Effect Indirect Effect Total Effect
Xl—>Z—>Y 0,291 0,184 0,475
X2 —>7Z—>Y 0,309 0,179 0,657

Hasil tersebut menjelaskan besarnya nilai koefisien dari variabel mediasi. Hasil menunjukkan bahwa nilai
pengaruh total lebih besar daripada nilai tidak langsung antara pengalaman kerja dan kepuasan kerja tehadap kinerja
karyawwan.

3.1 Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Beban Kerja

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman kerja berpengaruh negatif terhadap beban kerja.
Pengalaman kerja karyawan berkaitan dengan tingkat keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki untuk menyelesaikan
pekerjaan. Menurut (Lestari, 2023), bahwa dengan adanya pengalaman kerja maka akan mengurangi beban para
karyawan. Hal ini disebabkan karena tingkatan keahlian yang dituntut tinggi, kecepatan dan kecekatan kerja, dan volume
kerja yang banyak sehingga membutuhkan keterampilan.

Perusahaan perlu meningkatkan keterampilan dan pengetahuan para karyawannya agar karyawan dapat bekerja
lebih baik dari sebelumnya. Karyawan yang memiliki keterampilan yang dibutuhkan perusahaan akan berpengaruh
terhadap turunnya beban kerja yang dirasakan karyawan. Hal ini didukung oleh (Hidayat et al., 2023; Kirana et al., 2023;
Savitri, 2023) yang menyatakan hasil yang sama. Artinya dengan pengalaman kerja yang cukup memadai akan membuat
karyawan merasakan beban kerja yang mereka terima menjadi ringan.

3.2 Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Beban Kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh negatif terhadap beban kerja. Kepuasan kerja karyawan
berkaitan dengan pekerjaan yang mereka terima dan sikap pimpinan dalam memberikan tugas kepada karyawan. Sejalan
dengan pendapat (Fauzi et al., 2023) bahwa kepuasan kerja kerap dikaitkan sebagai pengaruh psikologis yang dirasakan
jika terjadi beban Kkerja. Ini berarti jika kepuasan kerja terpenuhi, maka beban kerja yang dirasakan akan menurun.

Perusahaan perlu meningkatkan kepuasan karyawan agar karyawan semangat dalam bekerja dan berusaha
memberikan yang terbaik dalam penyelesaian pekerjaan sehingga berpengaruh terhadap beban yang mereka rasakan.
Penelitian ini didukung oleh penelitian (Ridow Johanis, 2023; M. F. Simanjuntak & Agtovia Frimayasa, 2023; Teddy et
al., 2024; Wigunardi & Waruwu, 2023) yang menyatakan hal yang sama. Artinya beban kerja yang dialami oleh karyawan
disebabkan oleh rendahnya tingkat kepuasan karyawan dalam melakukan aktivitas pekerjaan.

3.3 Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Pengalaman kerja
karyawan dipengaruhi oleh tingkat keterampilan dan pengetahuan yang dikuasai. Menurut (Sriani et al., 2022) dengan
adanya pengalaman kerja yang dimiliki dapat membantu dan memudahkan para karyawan dalam menyelesaikan
pekerjaan.

Perusahaan perlu meningkatkan keterampilan dan pengetahuan karyawan, sehingga karyawan akan memberikan
kontribusi terbaiknya dalam pekerjaan mereka. Hal tersebut juga didukung penelitian (Fauzi et al., 2023; Nawawi &
Ekawati, 2021; Samallo & Wulani, 2022) yang mengartikan semakin banyak pengalaman yang dimiliki seseorang, maka
keterampilan untuk menyelesaikan pekerjaan akan lebih mudah. Jadi, karyawan yang memiliki pengalaman, akan
menghasilkan kinerja yang tinggi.

3.4 Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Kepuasan karyawan
dipengaruhi oleh pekerjaan yang diterima dan sikap atasan terhadap para karyawannya. Menurut pendapat (Lestari, 2023)
yakni ketika karyawan merasa puas dengan hasil kerja yang telah di capai serta kontribusi yang diberikan perusahaan atas
kerja yang dihasilkan, maka kinerja karyawan juga akan meningkat.

Perusahaan harus senantiasa menjaga kepuasan karyawan dalam kondisi baik, selalu dievaluasi dan ditingkatkan
dengan memberikan dukungan, penghargaan dan penempatan wilayah kerja yang sejalan dengan keahlian tiap karyawan.
Hal ini didukung oleh penelitian (Garaika, 2020; Pitriyani, 2020; Suryanto et al., 2019), yakni ketika karyawan memiliki
rasa puas dan senang terhadap apa yang mereka kerjakan maka tingkat kinerja mereka juga akan semakin baik.

3.5 Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan. Beban kerja karyawan
dikaitkan dengan jumlah target yang diberikan perusahaan. Menurut (Bhastary, 2020) yakni karyawan akan melakukan
pekerjaan secara maksimal ketika mereka tidak terlalu terbebani pekerjaan mereka.

Perusahaan perlu mempertimbangkan beban kerja yang diberikan kepada karyawan. Target pekerjaan yang
dialokasikan harus sesuai dengan kemampuan karyawan. Penelitian ini didukung oleh penelitian (Anggraini et al., 2023;
Rainy Firohmatillah & Arisena, 2021; Sriani et al., 2022), yakni bertambahnya target yang harus dicapai sebuah
perusahaan, maka bertambah pula beban kerja pada karyawannya karena besarnya volume pekerjaan yang ditanggungnya,
sehingga berdampak pada menurunnya kinerja karyawan.
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3.6 Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Kinerja Karyawan Melalui Beban Kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui beban kerja sebagai variabel intervening hubungan antara pengalaman kerja
dan kinerja karyawan memiliki pengaruh positif. Pengalaman kerja karyawan berkaitan dengan tingkat keterampilan dan
pengetahuan yang dimiliki untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. Menurut (Sabirin & llham, 2020) dengan banyaknya
pengalaman kerja, maka beban kerja yang dirasakan akan sesuai dengan tanggungjawab mereka.

Perusahaan perlu meningkatkan keterampilan karyawan, sehingga karyawan akan memberikan kontribusi
terbaiknya untuk perusahaan. Dalam meningkatkan kinerja karyawan upaya yang dapat dilakukan oleh perusahaan yaitu
dengan memperhatikan beban kerja yang diberikan kepada karyawannya. Hal ini didukung oleh penelitian (Kirana et al.,
2023; Prawira, 2020; M. F. Simanjuntak & Agtovia Frimayasa, 2023), menyimpulkan bahwa ketika seseorang
mempunyai pengalaman kerja maka akan berpengaruh terhadap beban kerja. Jadi, beban kerja dapat berkontribusi atas
pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan, karena adanya pengalaman dengan diimbangi beban kerja yang
sesuai akan mempengaruhi kinerja mereka menjadi lebih baik.

3.7 Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan Melalui Beban Kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui beban kerja sebagai variabel intervening hubungan antara kepuasan kerja
dan kinerja karyawan memiliki pengaruh positif. Kepuasan karyawan dikaitkan dengan pekerjaan yang diterima dan sikap
atasan terhadap para karyawannya. Menurut (Aliefiani et al., 2023) keseimbangan beban kerja yang dipersepsikan adil
akan meningkatkan kepuasan kerja pada karyawan.

Perusahaan perlu memperhatikan kepuasan kerja karyawan agar beban yang dirasakan seimbang, yaitu dengan
cara menyesuaikan pekerjaan dengan kemampuan karyawan, dan pimpinan perlu memperbaiki dan mengevaluasi
pembagian kerja serta memberikan dukungan sehingga karyawan berinisitif untuk memberikan hasil yang baik. Hal
tersebut didukung oleh penelitian (Fauzi et al., 2023; Nawawi & Ekawati, 2021; Saputra et al., 2022), yakni karyawan
mampu menyelesaikan dan menyesuaikan diri terhadap sejumlah beban tugas karena memiliki kepuasan yang tinggi,
mereka akan bersungguh-sungguh dalam bekerja. Jadi, variabel beban kerja dapat memberikan konstribusi atas pengaruh
kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan, karena kepuasan yang diterima karyawan akan meningkatkan kinerja mereka.

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman kerja mempunyai pengaruh negatif terhadap beban kerja, kepuasan
kerja berpengaruh negatif terhadap beban kerja, pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan,
kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, serta beban kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja
karyawan. Pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan melalui beban kerja berpengaruh positif serta pengaruh
kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan melalui beban kerja berpengaruh positif. Hal ini menunjukkan peran beban
kerja sebagai pemediasi parsial mampu menjembatani pengaruh pengalaman kerja dan kepuasan kerja baik secara
langsung maupun tidak langsung terhadap kinerja karyawan.
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